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The purpose of this study is to determine and analyze the performance of employees at the 

Production Work Unit of PT Multi Trasindo Jaya, Sorong City. In this regard, how employees can 

work as well as possible and employees have high motivation in completing work with the 

provision of incentives. This study aims to show the significance of the effect of incentives on 

employee performance. In analyzing the data used descriptive analysis containing the 

distribution of items from each variable, then simple linear regression analysis and hypothesis 

testing. From the results of simple linear regression testing, it shows that the effect of the 

incentive variable (X) on employee performance (Y) is indicated by the R Square value of 0.12. 

This figure shows that the simultaneous incentive variable (X) used in this regression equation 

contributes to employee performance (Y) 36.6% while the remaining 13.4% is influenced by 

other variables such as workload and others. Based on the results of this study, it was 

concluded that incentives have a positive effect on employee performance at PT Multi 

Trasindo Jaya Kota. 
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis kinerja karyawan pada Unit 

Kerja Produksi PT Multi Trasindo Jaya Kota Sorong Sehubungan dengan hal tersebut 

bagaimana karyawan dapat bekerja dengan sebaik mungkin dan karyawan mempunyai 

motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan dengan adanya pemberian 

insentif.Maka terhadap hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan signifikansi 

pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan.Dalam menganalisa data digunakan analisis 

deskriptif yang berisi distribusi item dari masing-masing variabel, kemudian analisis regresi linier 

sederhana dan pengujian hipotesis. Dari hasil pengujian regresi linier sederhana menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel insentif (X) terhadap kinerja karyawan (Y) yang ditunjukkan oleh 

nilai R Square yaitu sebesar 0,12. Angka ini menunjukkan bahwa simultan variabel insentif (X) 

yang digunakan dalam persamaan regresi ini memberikan kontribusi terhadap kinerja 

karyawan (Y) 36,6% sedangkan sisanya 13,4 % dipengaruhi oleh variabel lain seperti beban 

kerja dan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa insentif berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan pada PT Multi Trasindo Jaya Kota. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Adni, (2014) Menjelaskan bahwa sumber daya 

manusia adalah salah satu faktor yang paling 

utama pada suatu perusahaan terkhususnya pada 

PT Multi Trasindo Jaya, di lihat dari faktor lainnya 

selain modal. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, yang sangat cepat membawa 

dampak positif terhadap arti pentingnya mana-

jemen sumber daya manusia dalam 

melaksanakan aktivitas, pada perusahaan PT Multi 

trasindo Jaya sehingga karyawannya dapat 

bekerja sesuai dengan yang di harapkan oleh 

perusahaan PT Multi Trasindo Jaya. PT. Multi 

Trasindo Jaya (MTJ) me-rupakan suatu badan 

usaha yang berkedudukan di Kota Sorong Papua 

Barat. Perusahaan PT Multi Trasindo Jaya,  yang 

bergerak di bidang manu-faktur dalam 

mengoprasikan mesin dan tenaga kerja sehingga 

mencapai  suatu proses untuk mengelola bahan 

baku,dengan adanya kegiatan penerima, 

penyimpanan, sortasi, pengepakan, penandaan, 

pengukuran, penimbangan dan 

pengurusan,sehingga bahan baku yang di  olah 

menjadi barang yang mempunyai nilai jual, maka 

perlunya terlaksananya pengiriman barang melalui 

transportasi laut  yang dapat mencakup kegiatan 

penyelesain dan biaya-biaya lainnya berkenan 

dengan pengiriman tersebut hingga sampai di 

terimanya barang oleh penerima, yang memiliki 

komitmen dari segi penyampain barang dengan 

ketepatan waktu.sebagai jasa pengiriman barang. 

PT Multi Trasindo Jaya, selalu berusaha untuk 

meningkatkan kemampuan kinerja karyawannya 

yang di miliki dengan cara memberikan bonus 

pada karyawannya dengan harapan tujuan 

perusahaan dapat tercapai, tetapi hasil kinerja 

dari karyawannya tidak sesui yang di inginkan, 

sehingga dapat merugikan perusahaan, padahal 

harus di akui bahwa tercapainya perusahaan itu 

dari karyawan karena karyawan adalah faktor – 

faktor penting yang dapat menentukan 

keberhasilan dari suatu perusahaan. Menurut 

Rahmawati, (2014) Setiap perusahaan ingin 

karyawannya memiliki kinerja yang tinggi dalam 

bekerja yaitu dengan melakukan penilain kerja, 

Penilain kerja pada dasarnya merupakan salah 

satu faktor kunci guna mengembangkan suatu 

organisasi secara efektif dan efisien, karena 

adanya kebijakan atau program penilain kinerja, 

berarti organisasi telah memanfaatkan secara baik 
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sumber daya manusia, yang ada dalam 

organisasi. Ditemukan beberapa permasalahan 

yang menyebabkan banyak pe-rusahaan 

pemerintah dan swasta, Salah satu yang 

mengalami hal demikian yaitu PT Multi Trasindo 

Jaya, sering mengalami kesulitan dalam me-

ningkatkan kualitas perusahannya. Hal tersebut di 

sebabkan oleh kurang baiknya hasil kerja dari 

karyawan Perusahaan. Sementara Sumber Daya 

Manusia Menurut Krisdianto & Nurhajati, (2017)  

menyebutkan Sumber Daya Manusia,  merupakan 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran 

tenaga kerja agar efektif dan efisien  membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat,oleh karena itu, keberhasilan pe-

rusahaan PT Multi trasindo Jaya, sangat di 

tentukan oleh kegiatan pendaya gunaan sumber 

daya manusia. Agar PT Multi Trasindo Jaya dapat 

me-nyediakan tenaga, bakat kreatifitas, dan 

semangat sehingga, perusahaan PT Multi Trasindo 

Jaya dapat memegang peran penting dalam 

fungsi oprasional perusahaannya. 

PT Multi Trasindo Jaya dampak dari dua tahun 

terahkir ini karyawannya sering merasakan bahwa 

beban kerja yangharus di selesaikan nya, terkesan 

berlebihan sehingga menyebabkan karyawan 

tidak dapat memberikan pelayanan secara opti-

mal, sehingga pihak perusahaan sering menerima 

keluhan dari para karyawan, Beban kerja atas tiga 

dimensi yaitu kelelahan, emosional, 

depresonalisasi, beban kerja yang sering timbul 

diantara karyawan PT Multi Trasindo Jaya.dari 

beberapa penelitian tersebut dapat di simpulkan 

bahwa rata-rata memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan, terdahulu tersebut 

dengan meng-gabungkan variable insentif dan 

variabel beban kerja agar dapat mengetahui 

berapa besar pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan. 

  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti-

tatif dalam usaha menguji hipotesis yang telah di 

susun. Penelitian kuantitatif banyak dituntun  

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 

data,penafsiran angka tersebut, serta penghasilan 

dari hasilnya.Penelitian ini menggunakan angka 

korelasional.Pendekatan korelasional adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada 

atau tidak adanya hubungan antara dua atau 

lebih dari variable yang akan di ukur,bila terdapat 

hubungan maka berapa eratnya hubungan serta 

berarti ada atau tidak adanya  hubungan antara 

dua atau lebih dari variable yang akan di ukur, bila 

terdapat hubungan makaberap erat hubungan 

serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan dalam penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Menurut Sugiyono, (2018) Dalam penelitian ini, 

populasi yang dimaksud adalah seluruh karyawan 

PT Multi Trasindo Jaya di Kota Sorong tahun 2021, 

dengan jumlah populasi yang diambil untuk 

penelitian sebesar 32 orang. 

Sampel adalah subjek dari populasi, terdiri dari 

beberapa karyawan. Subjek ini diambil karena 

dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti 

seluruh anggota populasi, oleh karena itu penulis 

membentuk sebuah perwakilan populasi yang 

disebut sampel. Menurut Sugiyono, (2018) yang 

mengatakan bahwa sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi 

di gunakan sebagai sampel ,istilah lain dari sampel 

jenuh adalah sensus. Metode penentuan sampel 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi di gunakan menjadi sampel 

yaitu sebanyak 32 orang. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Regresi Linier 

Dalam penelitian ini uji Hipotesis menggunakan 

regresi berganda di mana akan di uji secara 

Empirik untuk mencari hubungan fungsional dua 

atau lebih variable bebas dengan variabel 

terikat atau untuk meramalkan dua variable 

bebas atau lebih terhadap variable terikat. Hasil 

uji linier ber-ganda dalam penelitian ini dapat di 

lihat pada tabel 1 di bawah ini: 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian Analisis Regresi Berganda 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

-dized 

Coeffi-

cients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 16.801 6.189   2.715 .011 

Pengaruh 

Pemberian 

Insentif 

.377 .212 .343 1.777 .086 

Beban 

Kerja 
.045 .193 .045 .235 .816 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan Hasil dari coefficients di atas 

dapat di kembangkan dengan menggunakan 

model persamaan regresi linier berganda se-

bagai berikut: 

a) Pengaruh Pemberian Insentif dan Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan = a + X1 

Pengaruh Pemberian Insentif + X2 Beban Kerja 

+ Y Kinerja Karyawan apabila Pada table 1 di 

atas di subsitusikan maka akan di peroleh nilai 

se-bagai berikut: Penagruh Pemberian Insentif 

dan Kinerja Karyawan(Y)=16.801+ 0,377 X1 + 

0,045 X2. 

b) Konstanta sebesar 16,801 artinya jika Pem-

berian Insentif dan Beban KerjaMemuaskan 

kinerja karyawan 16,801  

c) Koefisien regresi X2 sebesar 0,377 artinya 

setiap Pemberian Insentif Dan Beban Kerja 

akan meningkatkan Kinerja Karyawan 0,377 

dan sebaliknya setiap penurunan satu satuan 
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Insentif Akan menurunkan semngat kerja dari 

pada Karyawan sebesar 0,377 dengan 

angga-pan X2 tetap. 

d) Koefisien regresi X2 sebesar 0,045 artinya 

setiap kenaikan insentif pada karyawan akan 

me-ningkatkan semangat kerja karyawan 

sebesar 0,045 dan sebaliknya setiap 

penurunanan insentif dan bebean kerjanya 

akan menurun-kan semangat kerja dari pada 

karyawan sebesar 0,045 dengan anggapan 

bahwa X1 tetap tanda (+) menunjukan ara 

hubungan yang searah sedangkan tanda (-) 

menunjukan ara hubungan yang berbanding 

terbalik antar variabel indefenden (X) dengan 

variabel indefenden Y. 

 

2. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Uji t di gunakan untuk mengatahui pengaruh 

secara parsial variabel bebas pada variabel 

terikat. Pengujian ini yaitu dengan membanding-

kan nilai probabilitas atau p-value (sig-t) dengan 

taraf signifikan 0,05 jika nilai p- value lebi kecil 

dari 0,05 maka Ha di terima, dan sebaiknya jika 

p- value lebi besar dari 0,05 maka Ha di tolak, 

hasil uji singnifikan parameter individual (uji 

statistic t) dapat di lihat pada Tabel 2 dan Tabel 

3 di bawa ini: 
 

Tabel 2. Hasil Uji T X2 Dan Y 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar-

dized 

Coefficients 

Standar-

dized 

Coeffi-

cients T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 
(Constant) 23.349 5.148  4.536 .000 

Beban 

Kerja 
.199 .179 .199 1.111 .275 

Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Tabel 3. Hasil Uji T X1 dan Y 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar-

dized 

Coeffi-

cients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 17.459 5.434  3.213 .003 

Pengaruh 

Pemberian 

Insentif 

.399 .187 .364 2.138 .041 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  
 

 

Berdasarkan tabel 2 dan 3 di atas dapat di 

simpulkan bahwa variabel pemberian insentif 

2.138 dan beban kerja 1.111dengan probilitas 

sebesar 2,138 dan 0,41 yang nilainya di bawa 

0,05. Dengan demikian H1 di terima, yang artinya 

terdapat pengaruh positif yang signifikan pem-

berian insentif secara parsial terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R) 

Uji koefisien determinasi (R), mengukur se-

berapa jauh kemampuan modal dal memberi-

kan gaji dan insenif terhada karyawan. Nilai 

koefisien determinasi antara 0 dan 1 nilai R yang 

mendekati 1 berarti variabel independen pe-

nelitian memberikan hampir semua informasi 

yang di butukan untuk memprediksi varyasi 

variabel penambahan insentif sesuai beban 

kerja. Hasil koefisyen di terima dapat di lihat 

pada tabel 4 di bawah ini: 
 

Tabel 4. Hasil Kofisien Determinasi 
 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .366a .134 .074 1.525 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Pengaruh 

Pemberian Insentif 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  
 

Kelemahan Mendasar Penggunaan Kofisien 

determinasi adalah biasa trehadap jumlah 

variabel independent yang di masukan ke 

dalam model. Oleh karena itu di anjurkan untuk 

meng-gunakan adjuster R Sguare (R) pada saat 

mengevalwasi model regresi terbaik. Dari tabel 

koifisen determinasi di atas, dapat dilihat bahwa 

angka koefisien determinasi di atas dapat di lihat 

bahwa koefisien korelasi (R) sebesar 0,366. Hal ini 

berarti hubungan antara variabel independen 

dengan variabel depeneden sebesar 36,6%. Dari 

angka tersebut dapat di ambil ksimpulan bahwa 

hubungan antara variabel independent dengan 

variabel dependen sangat kuat. Besarnya Adjus 

R square (R) adalah 0,134. Hasil perhitungan 

statistik ini berarti bahwa kemampuan variabel 

inde-pendent dalam menerangkan variasinya 

peruba-han variabel dependen sebesar 13,4 %. 

Berdasar-kan Hasil pengujian hipotesis pertama 

yang telah di lakukaan bahwa hasil uji hipotesis 

pertama menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan Pengaruh 

pemberian Insentif secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT MULTI TRASINDO JAYA 

Kota Sorong dengan Nilai t hitung sebesar 2,138 

dan Nilai signifikan sebesar 0,41 < 0,1. 

Hasil pengujian Hipotesis pertama sejalan 

dengan hasil pengujian dari penelitian se-

belumnya yang dilakukan oleh Meilawati et al., 

(2019) yang hasilnya mendukung adanya 

pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 

Pemberian Insentif terhadap kinerja yang juga 

meneliti variabel Pengaruh Pemberian Insentif  

Terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil 

pengujian Hipotesis kedua yang telah di lakukan 

di ketahui bahwa hasil uji hipotesis kedua me-

nunjukan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara variabel Beban Kerja secara parsial 

terhadap kinerja karyawan di PT Multi Trasindo 
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Jaya Kota Sorong dengan Nilai T hitung sebesar 

1,111 dengan nilai signifikansi sebesar 0,275 yang 

di mana nilai tersebut yang paling<0,05. Hasil 

penelitian Hipotesis Kedua tidak sejalan dengan 

hasil pengujian penelitian Relevan yang di 

lakukan oleh Rolos et al., (2018) yang juga 

meneliti Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Dengan hasil yang menunjukan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan Beban Kerja Terhadap 

kinerja Karyawan di PT Multi Trasindo Jaya. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan proses peneltian yang cukup 

panjang yang di lakukan oleh penelitian dapat 

di simpulkan bahwa: 

1. Variabel beban kerja berpengaru Positif yang 

siknifikan secara parsial terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Multi Trasindo Jaya 

dengan nilai t hitung sebesar 1,111 signifikansi 

0,275 < 0,05 

2. Variabel pemberian insentif Tidak berpenga-

ruh secara Parsiaal terhadap kinerja 

karyawan di PT Multi Trasindo Jaya Kota 

Sorong. 

3. Variabel pemberian Insentif dan Beban Kerja 

Terhadap kinerja Karyawan berpengaruh 

secara simultan bersama-sama terhadap 

Kinerja karyawan pada PT Multi Trasindo Jaya 

Kota Sorong. Hal ini dapat di buktikan dengan 

hasil Uji memperoleh nilai siknifikansi 0,001 dari 

taraf nilai signifikansi 0,05. 

 

B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 

masukan, saran untuk penulis selanjutnya adalah 

mengkaji lebih dalam dan secara komprehensif 

tentang Pengaruh Pemberian Insentif dan Beban 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Multi 

Trasindo Jaya Kota Sorong. 
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